
 

 
 

ABSTRAK 

Dinda Salsabilla Noegroho, NIM 1203010034, 2024. Penyelesaian Sengketa Tanah 

Wakaf di Wilayah Proyek Pembangunan Stasiun Kereta Cepat Tegalluar. 

 Latar belakang penelitian sengketa wakaf ini yaitu berdasarkan adanya 

perbedaan hukum yang berlaku dengan praktik di lapangan, yakni mengenai prosedur 

penggantian tanah wakaf pada PP No.25 tahun 2018 dengan praktik penyelesaian 

sengketa di wilayah proyek pembangunan Stasiun Kereta Cepat Tegalluar yang 

melibatkan ahli waris wakif beserta masyarakat Babakan Sayang dengan PT. KCIC. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Latar belakang 

terjadinya sengketa wakaf di wilayah proyek pembangunan Stasiun Kereta Cepat 

Tegalluar; 2) Proses penyelesaian sengketa wakaf di wilayah proyek pembangunan 

Stasiun Kereta Cepat Tegalluar; 3) Kendala dan solusi dari sengketa wakaf di wilayah 

proyek pembangunan Stasiun Kereta Cepat Tegalluar  
Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kepastian hukum 

dan teori maslahah mursalah. Kepastian hukum menurut Gustav Radbruch yaitu 

undang-undang sebagai produk hukum berdasar oleh fakta dimana fakta harus 

dirumuskan dengan cara yang jelas sehingga mengindari kekeliruan. Adapun teori 

maslahah mursalah menurut Abu Zahra yaitu segala kemaslahatan yang sejalan 

dengan tujuan syar’i. Dari kedua teori tersebut didapat bahwa aplikasi kepastian hukum 

dibutuhkan untuk menelaah proses penyelesaian sengketa tanah wakaf tersebut sesuai 

atau tidak, sehingga membuktikan bahwa kemaslahatan yang ditimbulkan lebih luas.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif analisis dengan pendekatan yuridis normatif-empiris. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi 

pustaka dengan menggunakan sumber hukum primer dari undang-undang serta sumber 

hukum sekunder berupa penelitian hukum terdahulu. Penelitian ini berfokus pada 

proses penyelesaian sengketa di wilayah proyek Stasiun Kereta Cepat Tegalluar. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Latar belakang terjadinya 

sengketa wakaf dikarenakan adanya miskomunikasi antara kedua belah pihak sehingga 

terjadi penolakan dari masyarakat atas proyek tersebut; 2) Proses penyelesaian 

sengketa tanah wakaf ditempuh dengan cara mediasi yang melibatkan pihak ketiga 

untuk membantu menyelesaikan masalah diantara kedua belah pihak yang bersengketa 

untuk mencapai musyawarah mufakat; 3) Kendala dalam penyelesaian sengketa wakaf 

yakni penolakan ahli waris atas tidak dilibatkannya dalam penentuan wilayah relokasi 

wakaf, maka dari itu solusi dari penyelesaian sengketa tersebut yakni dengan cara 

pemenuhan tuntutan-tuntutan masyarakat termasuk dengan melibatkan ahli waris 

dalam penentuan relokasi tanah wakaf yang terkena dampak proyek. Sehingga dari 

proses penyelesaian sengketa wakaf tersebut menunjukan bahwa kepastian hukum 

sangatlah diperlukan dalam hasil kesepakatan sengketa, terlebih tanah wakaf sudah 

menyangkut kepentingan orang banyak atau kemaslahatan umat. 
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